
 

 Jurnal Pendidikan Ilmiah 
Transformatif 

Volume 9 No 10, Oktober 20254 
ISSN: 24401851  

 

7 
 

PENGARUH PENGGUNAAN MOBILE LEARNING DALAM 

MENINGKATKAN MOTIVASI DAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA 

SISWA 

 
Emi Anggriani1 , Usman Mulbar2 

   anggrianiemi@gmail.com1, u_mulbar@unm.ac.id2 

Universitas Negeri Makassar 

 

ABSTRAK 

Studi ini merupakan tinjauan pustaka yang mengkaji bukti keterkaitan pengaruh penggunaan mobile 

learning Dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar matematika Siswa. Dengan berkembangnya 

teknologi digital saat ini, Literatur review ini mengumpulkan dan menganilisis berbagai penelitian 

terkaiat jurnal dan artile ilmiah mengenai pengaruh penggunaan mobile learning dalam pembelajaran. 

maka sebagai penulis menelaah penelitian kuantitatif, kualitatif, serta artikel tinjauan sebelumnya. Yang 

menunjukkan bahwa mobile learning mampu memberikan pengalaman belajar yang interaktif dan 

fleksibel. Hasil dari kajian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan dalam 

penggunaan mobile learning terhadap motivasi dan hasil belajar matematika siswa, baik secara kognitif, 

efektif maupun psikomotori. Selaian itu juga mampu meningkatkan minat, keterlibatan aktif, dan 

kolaborasi siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa pengaruh penggunaan mobile learning dapat menjadi 

alternatif strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan motivasi dan hasul belajar matematika 

siswa. Implementasi Literature Review ini diharapkan dapat mendorong guru lebih kreatif dalam 

memanfaatkan teknologi digital sebagau sarana pembelajaran di era modern ini.  

Kata Kunci: Mobile Lerning, Motivasi Belajar, Hasil Belajar, Matematika, Teknologi Digital. 

 

ABSTRACT 

This study is a literature review examining evidence of the relationship between the use of mobile 

learning and improving students' motivation and mathematics learning outcomes. With the current 

development of digital technology, this literature review collects and analyzes various studies from 

journals and scientific articles regarding the impact of mobile learning on learning. Therefore, the 

author examines quantitative and qualitative research, as well as previous review articles. These studies 

demonstrate that mobile learning can provide an interactive and flexible learning experience. The results 

of the study indicate a positive and significant impact of mobile learning on students' motivation and 

mathematics learning outcomes, both cognitively, affectively, and psychomotorically. Furthermore, it can 

increase student interest, active engagement, and collaboration. These findings suggest that mobile 

learning can be an effective alternative learning strategy to improve students' motivation and 

mathematics learning outcomes. The implementation of this literature review is expected to encourage 

teachers to be more creative in utilizing digital technology as a learning tool in this modern era. 

Keywords: Mobile Learning, Learning Motivation, Learning Outcomes, Mathematics, Digital 

Technology. 

  

PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang sangat penting dalam dunia 

pendidikan. Namun banyak siswa yang mengalami kesulitan dan kurangnya mitivasi dalam 

belajar matematika. salah satu fator yang mempengaruhi motivasi dan hasil belajar adalah 

media pembelajaran yang digunakan.  

Seiring perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (ICT) yang sangat pesat pada 

era digital saat ini telah membawa perubahann signifikan dalam dunia pendidikan. Melaui 

teknologi dapat meningkatkan pemahaman, kejelasan dan ketetapan dalam menmyampaikan 

pembelajaran matematika. salah satu bentuk inovasi teknologi yang banyak dimanfaatkan 

dalam kegaitan pembelajaran adalah mobile learning atau pembelajaran berbasis perangkat 
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seluler.  

Motivasiobelajar merupakan faktor utama yang mempengaruhi keberhasilan proses 

pendidikan. Siswa0yang memiliki motivasi tinggi cenderung menunjukkan sikap belajar yang 

lebih aktif, penuh semangat, dan memiliki ketekunan dalam mengahadapi tantangan akademik. 

Dalam konteks penggunaan aplikasi mobile learning, motivasi belajar dapat dipengaruhi oleh 

berbagai aspek seperti kemudahan akses, interaktivitas aplikasi, serta penyajian materi yang 

menarik dan relevan dengan kebutuhan siswa (Anggraini. S dkk, 2025). Selain itu, peran guru 

sebagai fasilitator dan pendamping belajar tetap penting dalam konteks pembelajaran mobile 

learning. Meskipun teknologi mmeberikan kemudahan ases, gurunharus mampu mengarhkan 

siswa dalam penggunaan aplikasi tersbut agar siswa tetap fokus pada tujuan pembelajaran dan 

mencegah terjadinya penyalagunaan mobile learning tersbut. Guru juga dapat menggunakan 

berbagai macam fitur-fitur yang ada di dalam mobile learning untuk melakukan monitoring 

perkembengan belajar siswa secara real-time dan memberi unpan balik yang konstruktif. 

Pendampingan dan bimbingan sorang guru menjadi salah satu faktor terpenting untuk 

mengembangkan motivasi dan hasil0belajar0siswa sesuai dengan harapan. Hal ini 

menunjukkan bahwa teknologi bukan lah pengganti guru, melainkan alat bantu yang harus 

diintegrasikan dengan metode atau model pembelajran yang efektif.  

Mobile0learning memberikan berbagai fitur yang dapat menunjang pembelajaran 

matematika, seperti video interaktif, latihan soal berbasis aplikasi, simulasi visual, hingga 

gamifikasi pembelajaran. Fitur-fitur tersebut dapat menciptakan pengalaman belajar yang 

menarik dan bermakna bagi siswa. Dimana mobile learning tidak hanya mengubah materi 

pembelajarn menjadi bentuk digital, namun merupakan pendekatan transformatif yang dapat 

mengubah bagaimana siswa berinteraksi dengan materi pembelajaran , guru, dan lingkungan 

belajar siswa. Oleh karena itu munculah pertanyaan: sejauh mana mobile learning berkembang 

dan bagaimana mobile0learning berdampak pada motivasi dan hasil belajar siswa ? sehingga 

penilitian untuk mengetahui lebih dalam pengaruh mobile0learning terhadap motivasi dan hasil 

belajar siswa menjadi relevan dan penting untuk dilakukan. Artikel ini bertujuan untuk 

meninjau berbagai keberhasilan penelitian yang membahasi pengaruh mobile0learning terhadap 

motivasi dan hasil belajar siswa.  

Beberap peneltian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan mobile learning dapat 

memberikan dampak positif terhadap pengikatan motivasi dan hasil belajar siswa, terutama 

pada mata pelajaran yang menuntut pemahaman konseptual seperti matematika. namun 

efektivitasnya amsih perlu dikaji lebih lanjut dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi seperti kemandirian belajar, keteampilan penggunaan media digital, serta desain 

pembelajaran yang diterapkan.  

Dengan latar belakang tersebut, penting untuk mengkaji lebih dalam pengaruh 

penggunaan mobile learning terhadap motivasi dan hasil belajar matematika agar dapat 

memebrikan rekomendasi yang tepat dalam dalam pengembangan media pembelajaran yang 

efektif dan merik bagi siswa. 

 

METODOLOGI 

Artikel ini merupakan kajian teori yang bersifat hipotetak. Metode penelitian dalam arikel 

ini adalah dengan cara mengkaji literatur yang berupa buku dan jurnal yang berhubungan dengan 

pengaruh penggunaan mobile lerning dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

matematika siswa. Dengan pencarian artikel dilakukan melalui database0ilmiah seperti 

Google0scholar, ScienDirent, dan DOAJ dengan menggunakan kata0kunci yakni, mobile 

learning, motivasi belajar, hasil belajar, teknologi pembelajaran, pembelajaran matemati, 

pembelajaran digital. Artikel yang dipilih berdasarkan kesuasuaian topik dan dalam rengtang 

waktuk 5 tahun terakhir, yaitu tahun 2019 hingga 2025. 
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untuk mengehasilkan analisi literature review yang berkualitas, artikal yang digunakan 

sebaiknya artikel berbahasa inggris dan Indionesia, dengan kriteria berupa artikel berasal dari 

jurnal, bereputasi yang berindeks, hasil penelitian (kuantitatif, kualitatif, PTK, pengembangan, 

maupun Campuran) yang membahas mengenai pengaruh0penggunaan mobile0learning, motivasi 

dan hasil belajar, serta artikel pendungkun lainnya yang berupa opini, Esai, atau Review yang 

tidak menggunakan data empris, serta penelitian yang tidak berkaitan langsung dengan motivasi 

dan hasil belajar diliminasi dalam proses seleksi. 

Proses seleksi dilakukan dengan 3 tahapan, yaitu penelusuran kata kunci yang ditentuka, 

melakukan pencarian awal dengan menyeleksi berdasarkan judul untuk memastikan relevansi 

artikel. Artikel yang memenuhi kriteria di analisis untuk mengekstrak informasi yang penting 

artikel dalam tabel yang mencakup nama penulis, tahun terbit, metode penelitian, media atau 

aplikasi yang digunakan, indikatir belajar dan temuan. Tahap akhir dilakukan analisis terhadap 

artikel-artikel terpilih guna mengidentifikasi pola, tren, serta kontribusi dari pengaruh 

penggunaan mobile learning dalam meninfkatkan motivasi dan hasil belajar matematika siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menganalisis artikel ilmiah yang terbit antara tahun 2017-2025 yang 

mengkaji menganai pemanfaatan mobile learning untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

siswa, hasil analisi yang dilakukan pada penilitian yang berkaitan dengan pengaruh penggunaan 

mobile learning dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa, pembelajaran mobile 

yang dilakukan melalui berbagai media pembelajaran. Detail hasil dari literature review yang 

dihasilkan adalah sebagai betikut  
Tabel 1. Artikel Pengaruh mobile learning dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar matematika 

siswa 

Tahun Penulis Jenis Judul 

2025  Anggriani, dkk Kuantitatif Pengaruh Aplikasi Mobile Learning Terhadap 

Motivasi dan Prestasi siswa di Era Digital. 

2024  Pedraja-Rejas, dkk Systematic 

Review 

Mobile Learning and Its Effect on Leraning 

Outcomes and Critical Thinking : Asystematic 

Review. 

2024  Nutabarat Pengembangan 

atau Recearch 

and 

Development 

(R&D) 

Pengembangan Media Pembelajaran Mobile 

learning Trhadap Minat Belajar Matematika siswa 

SMP Negeri 18 Medan. 

2024  Ihsani Eksperimen Pengembang Game Smar Jumping Berbasis 

Mobile Learning untuk meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Kelas VIII di SMP Islam 

Walisongo. 

2024  Mehrfar, dkk Meta-Analisis The Effect of Mobile Learning on Students’ 
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Learning Motivation and Learning Achievement: 

A Meta-Analysis. 

2023 Tasrif, dkk Meta-analisis Meta Analisis Media Pembelajaran Mobile 

Learning Berbasis Android Terhadap Hasil Belajar 

Peserta didik. 

2023 Wigati, dkk Meta-Anlisis Pengaruh media Pembelajaran E-Lerning 

Terhadap Hasil belajar Matmetaika (Pendekatan 

Meta-Analisis). 

2023 Naveed dkk Literature 

Review 

Mobile Learning In Higher Educatin: A 

Systematic Literature Review. 

2022  Walidah Eksperimen  Pengaruh penggunaan Game Edukasi Wordwall 

Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Matematika 

Peserta didik. 

2022 Suprihatiningsih Eksperimen  Eksperimentasi Pembelajaran Matematika 

Menggunakan Mobile Learning dengan 

Pendekatan Differentiated instruction. 

2022 Yahya  kuantitatif Pengaruh Penerapan Blended learning dengan 

Google Classroom terhadap Motivasi dan hasil 

Belajar Matematika Siswa di Masa Pendemi 

Covid-19. 

2021 Hamdani Kuantitatif  Peningkatan Motivasi belajar dan pengetahuan 

peserta didik : Penerapan Mobile Learning pada 

Mata pelajaran pendidikan Agama Islam. 

2021 Wardana & 

Andarwati 

Kuantitatif  Analisis Penggunaan Media Belajara Smartphone 

Terhadap Hasil Belajar Melalui Motivasi peserta 

didik SDN Kalisongo 3 Kabupaten Malang. 

2020 Rumengan & 

Talakua 

Kuantitatif  Pengaruh Penggunaan media Pembelajaran Mobile 

Learning berbasis smartphone Terhadap Minat 

Belajar Siswa SMA Negeri 1 Seram Utara Barat. 

2020 Sujiwo Kuantitatif  Pengaruh Pemanfaatan E-Learning Terhadap 

Motivasi Belajar Mahasiswa. 

2020 Ardiansyah & 

Nana 

Kuantitatif  Peran Mobile learning Sebagai Inovasi Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada 

Pembelajaran di Sekolah.  

2020 Ediyanto dkk Kuantitatif Pengaruh pendekatan Realistic Mathematics 

Education Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar 

Materi Matematika SD. 

2019 Arflan & Yoreani Analisis 

Hubungan  

Analisis faktor Siswa Menggunakan M-Learning 

Dengan Metode Structural Partial Least Square. 

2019 Talan. T Meta- 

Analysis Study  

The Effect of Mobile Learning on learning 

Performance : A Meta- Anlysis Study. 

2019 Nasir & 

Nurfayanti 

Kuantitatif  Efektivitas Media Pembelajaran Matematika 

Berbasis Mobile Learning dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Mahasiswa. 

2018 Martha dkk Pengembangan 

atau Recearch 

and 

Development 

(R&D) 

Ebook Berbasis Mobile Learning. 

2018  Arumsarie dkk Pengembangan 

atau Recearch 

and 

Development 

(R&D) 

Pengembangan Aplikasi Mobile Learning Sebagai 

Media Pembelajaran Untuk Meningkat 

Kemampuan Berpikir kreatif siswa pada Materi 

Trigometri. 
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2017  Syaimar & 

Sutiarso  

Literature 

Review  

Pengembangan Media pembelajaran Berbasis 

mobile Dalam meningkatkan Motivasi dan 

kemampuan Matematika Siswa. 

2017 Jeno.M.L, dkk Eksprerimen  The Effect of a Mobile-application tool on biology 

students Motivation and achievement in species 

indentifcation: A Self-Determanation Theory 

perspective. 

Anggriani dkk (2025) mengemukakan bahawa hasil pengukuran motivasi belajar siswa 

menunjukkan adanya variasi yang signifikan antar siswa yang menggunakan mobile learneng 

denga siswa yang belajar secara konvensional. Dari kuesioner motivasi belajar siswa yang 

dibagikan kepada kedua kelompok, diketahui bahwa angka rata-rata motivasi belajar siswa di 

kelas eksperimen yang menggunakan aplikasi mobile rearning berada pada tingkat pencapaian 

yang tinggi, dengan angka rata-rata mencapai 4,51 dari skala 5 poin. Sedangkan, pada kelas 

kontrol yang menggunakan strategi pembelajaran tradisional, angka rerara motivasi belajar 

hanya sebesar 3.45, yang termasuk golongan sedang. Pendapat ini dapat menegaskan bahwa 

penggunaa aplikasi mobile0learning menunjang peningkatan motivasi belajar siswa secara 

signifikan dibandingkan dengan startegi pembelajaran Tradisional. Berikutnya, prestasi belajar 

siswa data diperoleh dari hasil tes akademik yang dilaksanakan pada pertengahan dan akhir 

semseter. Data menunjukkan bahwa siswa di kelas ekperimen yang mengoprasikan aplikasi 

mobile0learning memiliki angka rata-rata yang cukup tinggi dibandingkan dengan siswa dikelas 

kontrol. Angka rata-rata hasil tes tengah semester pada kelas eksperimeniadalah 78,4, sedangkan 

kelas0kontrol hanya mencapai 69,7. Pada akhir semsetar angka rata-rata kelas eksperimen naik 

menjadi 82,1, dibandingkan kelas kontrol hanya berubah sedikit menjadi 72,3. Hasil ini 

menandakan bahwa penggunaan aplikasi mobile lerning memberikan dampak positof terhadap 

peningkatan prestasi akademik. Siswa secara berkelanjutan selama satu semseter.  

Pedraja-rejas dkk (2024) mengemukakan bahwa menganalisis 50 studi empiris Mengenai 

integrasi m-learning dan menafsirkan bahwa m-learning mampu menunjang peningkatan hasil 

belajar dan kreativitas berpikirokritis siswa. Analisis mengindikasikan bahwa penelitian 

mengenai m-learning banyak berfokos didareah di Asia, serta Taiwan sebagai pemimpin dalam 

produksi ilmiah. Studi-studi tersebut membuktikan keberhasilan penerapan m-learning dalam 

pembelajaran bahasa Inggris, ilmu kesehatan dan biologi, serta ilmu komputer. Sarana yang 

dimediasi melalui perangkat seluler, seperti penilaian teman sejawat, inkuiri, dan gamifikasi, 

berdampak positif pada pengembangan kreativitas berpikir kritis. Selain itu, m-learning juga 

dikatakan dapat meningkatkan regulasi diri, yang penting dapat berpikir kritis. Oleh karena itu, 

disarankan agar pendidik dan pengelola universitas mengintegrasikan teknologi ini ke dalam 

sarana pembelajaran mereka dan mendorong inovasi pedagogis. 

Nutabarat (2024) mengemukakan bahwa arana pembelajaran mobile0learning yang telah 

dirancang dan disempurnakan sehingga valid serta dapat diterapkan dalam pembelajran 

matematika oleh guru dan siswa dalam prose pembelajaran fokus pada hasil uji kelayakan media 

dengan persentase0sebesar 83,333% memenuhi kriteria0sangat valid dan persentase 

validitas0materi sebesar 77,6% dengan kategori sangat0valid. Sarana pembelajaran 

mobileolearning yang dihasilakan mendapatkan respons yang baik dari pengguna 

sehinggampraktis digunakan dalam Kegiatan pembelajaran0berdasarkan hasil kuesioner 

tanggapan guru terhadap sarana pembelajaran0sebesar 94,6% mencukupi kriteria sangat 

praktishdan hasil kuesioner respons siswa terhadap sarana pembelajaran sebesar 80,5% 

mencukupi kriteria praktis. Sarana pembelajaran mobilellearning yang dihasilkan berhasil 

diterapkan dalam pembelajaran matematikaruntuk menarik keinginan belajar matematika siswa 

berdasarkanfhasil kuesioner keinginan belajar matematika siswa sebesar 74,68% memenuhi 

kriteria efektif.  

Ihsanai (2024) mengemukakan bahwa Hasil penerapan game smart jumping berbasis 

mobile learning pada pembelajaran matematika yaitu selama pembelajaran berjalan siswa sangat 
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bersemangat dari pada pembelajaran biasanya sehingga penerapan game smart jumping dapat 

memperbaiki hasil belajar siswa terhadap pembelajaran matematika. Hallini telah dinyatakan 

dengan hasil uji tes kelulusan pada Percobaan yaitu 81%, yang artinya angka lebih tinggi dari 

kelas kontrol yang angka kelulusannya hanya sebesar 45% dapat disimpulkan bahwa sangat 

optimal dalam meningkatkan hasil belajar siswa,karena memperoleh kriteria presentasi pada 

kelas ekpreimen distas 80%. 

Mehrfar dkk (2024) mengemukakan bahwa meta-analisis ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi faktor yang berdampak pada keberhasilan m-learning di dunia pendidikan. 

Hasil penelitan juga menunjukkan keseuaian dan kemudahan dalam penggunaan perangkat 

mobile learning. Selain itu, cara pandang, perilaku, dam kerativitas pengguna memiliki peran 

penting dalam menentukan hasil. Kualitas peran m-learning juga ditentukan oleh sejumlah aspek 

seperti kesiap perangkat, kecukupan sumber daya, motivasi siswa dukungan lingkungan pola 

penggunan perangkat. Penerapan berbagai cara, seperti kerja sama, interaksi yang optimal, 

kegiatan refleksi, pembelajaran yang beroreantasi inkuiri, dapat memperkuat efektivitas m-

learningkompotensi teknis ditemukan korelasi negatif dengan tingkat keberhasilan m-learning 

menurut pendangan siswa. Berdasarkan hasil meta-analisis, sebanyak 23 negara terlibat dalam 

kaian m-learning. Dimana Amerika serikat menjadi negara yang paling banyak melakukan 

penelitian terkait faktor keberhasilan. Disimpulkan bahwa, untuk mencapai keberhasilan m-

learning, diperlukan perhatian terhadap aspek motivasi siswa dan faktor keberhasilan, disamping 

penyediaan infarstruktur dan materi pembelajaran yang memadai. 

Tasrif (2023) mengemukakan bahwa terdapat pengaruh sarana pembelajaran 

mobileolearning berbasis seluler APP pada hasil0belajar siswa0memberikan dampak yang 

signifikan pada0aspek jurusanoterutama pada bidang keahlian bisnis dan pemasaran, dimana 

angka rerata effect0size yang diperoleh bidang keahlian bisnis dan pemasaran cukup0tinggi 

dibanding jurusanolainnya. Sehingga dampak sarana pembelajaran tentang hasil0belajar0siswa 

memberikan0dampak yang sangat0berarti pada seluruh macam sarana. Namun0untukjjenis 

sarana visual0hanya terdapat 1 jurnal yang memilikiojenis sarana visualopada kategori cukup 

tinggi dan angka rerata effect0size jenis sarana audio0visual, pada0kategori cukup tinggi. 

0hanya saja rerata effect0size jenis sarana visual0memiliki rerata yang cukup tinggi0dari sarana 

audio0visual. 

Wigawati dkk (2023) mengungkapkan bahwa pada Tingkat SMP dinyatakan bahwa 

pengaplikasian sarana e-learningomemberikan pengaruhgpositif pada hasil belajar. Berdasarkan 

sarana teknologi multhir maupunlyang di kolaborasikan mengenai sarana konvensional, sarana 

pembleajaran tersebut tidak ada pengaruh positif pada hasil belajar siswa. Dari hasil anasis 

menunjukkan secara menyeluruh penggunaan sarana E-learning memeberikan pengaruh 

negatifoyang cukup besar secara tidak langsung signifikan terhadap hasil belajar siswa. 

 Naveed dkk (2023) mengungkapkan bahwa penelitian ini menggarisbawahi kebutuhan 

akanstudi perbandingan dalam mengidentifikasi pendekatan m-learning yang optima, serta 

pentingnya mengaitkan isu-isu yang terabaikan demi memperluas wawsan dan pemahaman 

dalam ranah ini, konteks m-learning menunjukkan perubahan dari pembelajaran berbasis kelas 

tradisional ke lingkungan belajar yang lebih kontekstual didunia nyata, yang lebih besar pada 

siswa tingkat menengah.  

Walidah (2022) mengemukakan bahwa motivasiobelajar memiliki tingkat motivasi yang 

cukup tinggi0untuk seluruh indikator penilaian, namun pada kelas kontril 

memilikiotingkat0motivasi belajaroyang cukup tinggi sebaiknya 3 indikator, dengan0ini0dapat 

nyatakan bahwa0motivasi0belajar siswa yang disampaikan dengan sarana pembelajaran games 

edukasi wordeall lebih0baik0dan meningkatkan motivasi diandingkan kelas kontrol. Dari0hasil 

tersebut0dapat dikatakan bahwa ada perbedaan0jumlah skor kriteria antar siswa kelas percobaan 

dan kelas kontrol. 
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Suprihatiningsih (2022) mengemukakan bahwa pada saat pelaksanaan uji 

analsisideskriptif, dilanjut dengan uji syarat one way anova. Pada saat ujionormalitas hasilnyan 

sebagai berikut :  
Tabel 2. Hasil Uji Nomalitas 

 
Hasil menyatakan0bahwa dengan melakukan uji shapiro_wilk mempunyai angka 

signifikan lebih besar dari 0.05 baik dari hasil pembelajaran0langsung, mobile0learning 

dengan0differentiated instruction. berikutnya akan dilaksanakan uji homogenitas, hasilnya 

terlihat bahwa angka signifikan juga lebih besar dari 0,05 sehingga dapat simpulkan bahwa telah 

berhasil uji homogenitas. Karena uji syarat sudah0dipenuhi, kegitan berikutnya akan laksanakan 

uji oneoway anova. 0Dalam menganalisi digunakan taraf signifikan 5% sehingga telihat hasil 

output SPSS yang dapt diketahui angka signifikan kecil dari 0.05 hingga tedapat variasi 

hasilobelajar antar pembelajaran ceramah, mobile learning dengan differentiatedoinstruction. 

Untuk mengamati pengaruh antar pembeajaran ceramah, mobile0learning dengan 

differentiatedoinstructiondapat dapat dilihat dengan melaksanakan uji coba setalah Anava. Dari 

uji lanjutan dapat diketahui bahwa nilai signifikan kecil dari 0.05 yang mengemukakan bahwa 

ada variasi belajar atara pembelajaran Ceramah, mobile learning dengan 

differentiatedoinstruction dapat disimpulkan bahwa mobile learning dengan differentiated 

instruction lebih efektif digunakan dibadning mobile learning maupun pembelajaran ceramah. 

Yahya (2022) mengemukakan bahwa pada saat dilakukan pretest terdapat beberapa siswa 

yang meraih hasil belajarnmatemtaika berada kelas sengat rendahodengan presentasi 53,0%, 

siswa yang meraih hasil0belajar0matematika pada kelas bawah dengan prsentasi 37,0%, siswa 

yamg meraih hasil belajar matematika pada kelas sedang dengan presentasi 10,0%, dan tidak ada 

siswa yang meraih hasil belajar metemtika berada pada kelas tinggi dan sangat tinggi. Sehingga 

dilakukan penerapan pembelalajaran blended learning dengan google classroom, berdasarkan 

data hasil penelitian pengaruh penerapat blended learning dengan google classroom terhadap 

motivasi belajar menunjukkan peningkatan0yangisignifikan. 0Hal ini sesuai dengan analisi data 

pada hipotesis pertama, yang dimana menunjukkan0nilai instrumen posttest0siswa menerapkan 

belended learning denga aplikasi classroom lebih tinggi jika disandingkat dengan pretest. Dari 

hasil0analisis catatan didapat angka rerata angket posttestt sebesar 80 dan pretestt sebesar 74. 

Tampak juga pada angka singnifikan sebesar 0,0005 <0,05. Menurut hasil rerata 

motivasi0belajar matematikan siswa posttestt dan pretestr tergolong dalam kelas motivasi 

sedang.  

Hamdani (2021) dari beberapa uraian sebelumya, penulis menarik hasil penerapan mobile 

learning0berpengaruh signifikan pada perkembangan motivasi0belajar dan pemahaman siswa 

pada mata pelajaran Agama di sekolah menengah kejutuan (SMK) samarinda. Adapun pengaruh 

dalam perkembangan motivasi belajar sebesar 34,0% dengan kategori sedang dan perkembangan 

pemahaman siswa sebesar 70,5 dengan kelas tinggi. Gaya mengajar mobilenlearning ini 

mendorong siswa untuk ikut dalam proses pelaksanaan pembelaharan dengan0daya0tarik 

Handphone yang0digunakan0dalam kegiatan belajar mengajar sehingga penerapan0mobile 

learning0dapat memotivasi siswa agar tertarik dan merasa memiliki kemampuan intelektual 

dengan signifikan hingga dapat memotivasi belajar dan pengetahuan siswa. 

Wardana & Andarwati (2021) mengemukakan bahwa Penggunaan handphone dan 

peningkatan semangat belajar sangat penting untuk mendukung hasil belajar siswa. Karena 

adanya dampak baik antara intensitas penggunaan handphone, pemakaian internet sebagai 

sumber belajar, dan dorongan belajar terhadap hasil belajarobaik secara langsung ataupun tidak 

langsung. Terutama sesudah adanya keadaan pendemi covid-19, atas dasar hasil peninjauan 
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dapat disimpulkan bahwa penggunaan handtphone dan motivasi belajar sangat penting untuk 

mendukung hasil belajar siswa.  

Rumengan & talakua (2020) mengemukakan bahwa hasil penelitian ini menjukkan bahwa 

penerapan Mobile0Learning berbasis handphone terhadapikeinginan belajar0siswa SMAiNegeri 

1 Seran Utara0Barat. Berlandaskan hasil0belajar0siswa mengemukakan bahwairerata 

minat0belajar siswa pada level yang mengaplikasikan mobileilearningiberbasis handphone lebih 

tinggi0dibandingkan kelas0yang tidak0menggunakan pembelajaran mobileoLearning berbasi 

handphone. Hasil itu dikarenakan mobile0learning berbasis hamdphone mempermudah interaksi 

siswa dengan bahan/materi pembelajaran. Siswa dapat saling berdiskusi mengenai berbagai hal 

yang mengenai pelajaran siswa. Penggunaan sarana pembelajaran Mobile0Learning 

berbasis0handphone iniimembuatisiswa berminat belajar.iMinat siswaitersebut diungkapkan 

denganiadanya seorang memperhatikanihal yangidilihat secara berkesinambunga danihal 

ituimenghasilkan kesenangan0dan kepuasan. iHasil dari konversiinilai memua 

indikator0menjadi nilai0menunjukkan kelas ekperimenimemiliki kekuatan berpikir kreatif yang 

lebih0baik jika0dibandingkan kelas0kontrol. Berdasarkan0analisis data0dan hasil0pembahasan 

dapat diperoleh rangkuman yaitu penggunaan sarana pembelajaran Mobile Learning berbasis 

Handphone berpengaruh terhadap keminginan belajar siswa SMA Negeri 1 Seram Utara Barat. 

Berdasarkan hasil obserpasi dan penelitian yang telah dilakukan maka saran yang dapat diajukan 

adalah guru Biologi SMA di Kecamatan Seram Utara Barat melakukan menerapkan 

pembelajaran Mobile Learning berbasis Smartphone0sebagai alternatif0pembelajaran 

dikelas0sehingga siswa0tidak mudah0bosan dan termotivasi0untuk mengikuti0pelajaran. 

Sujiwo (2020) mengemukakan bahwa Pengujian validitas setiap nomor soal di analisis 

berdasarkan hasil kuesioner mellaui aplikasi SPSS, proses belajar mengara e-learning ada 13 

nomor soal yang benar dan 8 nomor soal yang tidak benar sedangkan motivasi belajar 

mahasiswa diperoleh 8 nomor soal yang baik dan 9 nomor soal tidak tidak bagus. Dari hasil 

analisi validitas, peneliti menetapkan sejumlah soal yang baik untuk diterapkan dalam penilaian . 

berdasarkan penghitungan reliabilitas dengan bantuan aplikais SPSS, dimana nilai cornbach’s 

Alpa mencapai 0.976 lebih tinggi daris standar 0,6 sehingga dapat data dapat reliabitas. Data 

penelitian diolah dan dianalisis menggunakan aplikasi SPDD versi 26. Dalam tahap uji 

prasyarat, peneliti melakukan uji0normalitas, uji0linearitas, dan uji0homogenitas. Untuk 

uji0normalitas, peneliti menggunakan0teknik Kolmogorov-Smirnov. Berdasarkan hasil uji 

Kolmogorov-Smirnov, iresidual dinyatakan berdistribusiinormal apabila0nilai 

signifikansinya0lebih dari00,05. Hasil penelitian0menunjukkan adanya0hubungan positif antara 

pembelajaran e-learning dengan0motivasi belajarimahasiswa, ditandai denganisignifikansi 0,000 

< 0,05 dan t-hitung 11,737 > t-tabel 2,02439. Nilai R Square mengindikasikan bahwa 77,3% 

variasi motivasi belajar mahasiswa dijelaskan oleh pembelajaran e-learning, sedangkan sisanya 

22,7% berasal dari faktor lain.  

Ardiansyah & Nana (2020) mengemukakan bahwa hasil review yang telah dilakukan dapat 

intisari bahwa, sarana pembelajaran mobileolearning berbasis handphone telah tercapai dalam 

mendorong hasil belajar, cara ini termasuk dalam kelas cukup baik sebagai sarana pembelajaran. 

Kesesuaian kreatif dan kemampuan siswa0dapat berpengaruh0pada hasil0belajar yang dicapai 

sehingga perlu guru yang profesional sebagai fasilitator siswa agar siswa menjadi lebih kreatif 

dengan sarana pembelajaran yang ada.  

Ediyanto dkk (2020) mengemukakan bahwa berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

di kelas V SD Negeri 11 Kampung Jawa Kota Solok, terbukti. Motivasi dan hasil belajar 

matematika pada kedua kelas sampel memperlihatkan perbedaan, khususnya pada siswa kelas 

eksperimen yang menggunakan RME dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan 

pembelajaran konvensional. "Pembelajaran dengan pendekatan RME menghasilkan prestasi 

belajar siswa yang lebih baik dibandingkan pembelajaran konvensional. 0Berikut ini dijelaskan 

gambaran pelaksanaan pembelajaran di kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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Arflan & Yoreani (2019) mengemukakan bahwa Hasil observasi terhadap Siswa Dalam 

Pemanfaatan M_Learning di Smk negeri 5 Kota Bekasi mengemukakan bahwa dari 3 variable 

laten eksogen dampk Lingkungan (X1), Pembeda Individu (X2), dan aktivitas kognitif (X3) 

yang termotivasih cenderung lebih aktif dalam pemilihan strategi pembelajaran atau konten yang 

seseua dengan M-learning (Y) hvariabel pengruh lingkungan dalam inidkator-insikator seperti 

dukungan keluarga, interaksi teman sebaya, dan kondisi fasilitas belajar. dengan indikator-

indikatornya yang mempengaruhi Proses Keputusan Siswa Mengunakan M-Learning (Y) dengan 

indicator-indikatornya secara signifikan. Dan dari hasil penelitian ini didapat bahwa 

pemanfaatan M-Learning oleh siswa masih rendah didapat tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara Psikologis dan Perbedaan individu terhadap keputusan siswa dalam 

menggunaklam M-Learning.  

Talan. T (2019) mengemukakan bahwa Tujuan penelitian ini adalah untuk menelaah peran 

moderasi interaksi siswa, dalam hubungan antara motivasi belajar, mobile learning, dan kondisi 

pembelajaran online. Pengumpulan data dilakukan terhadap 784 siswa dari tiga lembaga 

pendidikan tinggi ternama di bidang manajemen dan teknologi di India. mengungkapkan bahwa 

motivasi belajar dan pembelajaran bergerak memiliki kontribusi terhadap peningkatan kondisi 

pembelajaran daring. Implikasi praktis dari penelitian ini menunjukkan pentingnya upaya untuk 

meningkatkan motivasi serta interaksi siswa guna menciptakan kondisi pembelajaran daring 

yang lebih dinamis. Penerapan pembelajaran daring yang adaptif dapat menjadi strategi visioner 

dalam menghadapi gangguan pembelajaran selama pandemi maupun tantangan di masa 

mendatang. 

Nasir & Nirfayanti (2019) Mengemukakan bahwa berdasarkan hasil kuesioner motivasi 

belajar, mayoritas mahasiswa menilai pelajaran mobile learning secara positif.. hal ini terlihat 

dari 85,94% mahasiswa yang memebrikan tanggapan positif terhadap penerapan pembelajaran 

berbasis mobile learning, sebanyak 92,19% mahasiswa menunjukkan bahwa mobile learning 

memiliki desaian yang menarik serta materinya sudah lengkap, dan data menunjukkan 84,38% 

mahasiswa melapor bahwa mobile learning membuat mereka lebih termotivasi dan memahami 

materi geometri dasar dengan lebih baik. Data hasil tersebut, tampak bahwa setiap pertanyaan 

mendapat tanggapan positif diatas 80% mahasiswa, menandakan bahwa kegiatan pembelajaran 

yang diterapkan tergolong efektif. Hal tersebut konsisten dengan tolak ukur efektivitas 

pembelajaran, yakni ketika paling sedikit separuh mahasiwa memberikan tanggapan positif 

terhadapa 70% dari total pertanyaan yang ada. Berdasarkan temuan penelitian, diketahui bahwa 

penerapan mobile leraning dalam pembelajaran geometri dasar memberikan dampak positif pada 

motivasi belajar mahasiswa. Aplikasi mobile learning berbasi gnomio dinilai menarik oleh 

mahasiswa karena tampilannya yang interaktif dan mendorong kemandirian belajar. Berdasarkan 

hasil analisis, nilai rerata gain ternormalisasi motivasi belajar matematika mahasiwa 

menunjukkan peningkatan denga kategori sedang setelah penggunaan mobile Learning. 

Martha dkk (2018) mengemukakan bahwa Pembelajaran mandiri berbasis handphone 

memberikan kemudahan bagi siswa karena materi dapat diulang sesuai kebutuhan dan dapat 

diakses tanpa batas waktu maupun tempat karna handphone secara intrinsik menarik, sehingga 

dapat meningkatkan perhatian dan daya serap siswa. Salah satu metode yang dapat 

meningkatkan pemahaman belajar peserta didik yaitu dengan pembelajaran menggunakan 

modul. Akan tetapi dalam modul cetak hanya berisi gambar dan teks, sehingga perlu adanya 

video atau animasi untuk memvisualisasikannya. E-book ini berisi teks, gambar, video, dan 

gambar. Video dan animasi digunakan untuk mengubah konsep yang abstrak menjadi lebih 

mudah dipahami, sehingga mendukung proses pembelajaran dan penguasaan materi. E-book 

berbasis mobile learning hadir sebagai alternatif untuk mengatasi kesulitan belajar peserta didik. 

Pembelajaran ini memanfaatkan teknologi komunikasi dan informasi yang memungkinkan 

kegiatan belajar dilakukan secara fleksibel dan jarak jauh. 
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Arumsarie dkk ( 2018) mengemukakan bahwa ada tigas kelas0yang terpilih0menjadi 

sampele yaitu kelas0X IPA 1 untuk kelas tes awal kelas0X IPA 2 untuk kelas0percobaan dan0X 

IPA 3 untuk kelas pembanding. Tes awal perangkat dilakukan pada kelas X IPA1. Soal tes awal 

8 soal dengan materi uraian menganai ciri khas trigonometri. 0Kelas percobaan 

pembelajaran0memakai aplikasi0mobile learning. Namun padaikelas pembanding menerapkan 

pembelajaarn tradisional. Hasil penilaian tes awal dilapangan terhadap perbaikan media0ini, 

siswa0memberikan respon terhadap0pembelajaran yang memakai aplikasi0mobileilearning 

sebagain sarana pembelajaran0yang mewakili oleh0kelas percobaan kelas0X IPA 2, 0hasil 

menunjukkan bahwa siswa mendapat nilai 80%0sehingga seluruh siswa0suka memakali 

aplikasi0mobile learning0sebagai sarana pembelajaran. Berdasarkan pada pembahasn terdahulu 

yang telah dirancang aplikasi0mobile learning0sebagai sarana pembelajaran0untuk 

mengembangkan kemampuan0berpikir cerdas siswa0kelas0X. sehingga dapat0dismpulkan 

bahwa kemampuan0berpikkir cerdas0siswa kelas0X yang melakukan pembelajaran0dengan 

aplikasi0mobile learning0sebagai sarana pembelajaran0baik dari0berpikir cerdas pada0siswa 

kelas0X yang0mendapat pembelajaran0tradisional.  

Syaimar. C. P & Sutiarso.S (2017) mengemukakan Penelitian ini meninjau berbagai studi 

yang membahas penggunaan e-learning dalam pembelajaran matematika. Hasilnya memberikan 

implikasi penting bagi riset dan praktik pembelajaran selanjutnya. Review ini0diharapkan 

dapat0menjadi dasar bagi0penelitian berikutnya terkait penerapan e-learning. Mayoritas 

penelitian0menunjukkan0adanya pengaruh0positif e-learning0terhadap motivasi0dan 

kemampuan siswa, namun beberapa juga mengungkapkan hambatan yang masih perlu diatasi 

dalam pelaksanaannya..  

Jeno. M.. L dkk (2017) mengemukakan bahwa Studi ini menyelidiki sejauh mana 

penggunaan aplikasi seluler, dibandingkan dengan buku teks tradisional (Lids Flora), 

memengaruhi motivasi intrinsik, persepsi terhadap kompetensi, dan capaian siswa dalam 

mengidentifikasi spesies. Berdasarkan hasil penelitian, siswa yang belajar menggunakan aplikasi 

seluler, menunjukkan peningkatan motivasi intrinsik, persepsi kompetensi, dan prestasi 

akademik dibandingkan dengan kelompok kontrol yang menggunakan buku teks . Selain itu, 

motivasi intrinsik dan persepsi kompetensi terbukti secara tidak langsung memengaruhi prestasi 

melalui penggunaan aplikasi seluler. Penelitian ini juga mengungkap bahwa motivasi intrinsik 

dan motivasi otonom secara terpisah berperan dalam menjelaskan minat terhadap identifikasi 

spesies serta pentingnya memahami spesies. Oleh karena itu, disarankan agar pendidik biologi di 

jenjang perguruan tinggi memanfaatkan aplikasi seluler dalam proses identifikasi spesies untuk 

meningkatkan motivasi belajar dan akurasi hasil identifikasi. 

Pembahsan 

Penggunaan mobile learning menutrut analisi yang telah dilaksankan pada artikel ini dapat, 

penggunaan mobile learning sebagai sarana pembelajaran memberikan dampak yang nyata 

terhadao motivasi dan prestasi belajar matematika siswa . Sebagian besar peneliti 

mengindikasikan adanya kemajuan dalam motivasi serta hasil belajarkognitif sisiwa, selain itu 

kemudahan akses dan fleksibilitas mobile learning yang digunakan dapat mempengaruhi 

motivasi dan kedisiplinan belajar siswa. 

Misalnya, dalam penelituan Anggraini dkk. (2025) mengemukan bahwa aplikasi mobile 

learning secara signifikan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dibandingkan dengan 

pembelajaran tradisional. Hal ini juga sama dengan yang dikemukan dalam penelitian pedra-

rejas dkk (2024) yang menunjukkan bahwa Mobili learning berpotensi mengembangkan hasil 

belajar matematika siswa. Penerapan mobile lerning juga menunjukkan bahwa dapat 

meningkatkan motivasi dan pengetahun siswa dalam mata pelajaran pendidikan agama islam 

(Hamdani, 2021) 

Selain itu, sarana penggunaan mobile leraning memiliki dampak positif pada motivasi dan 

hasil belajar matematika siswaa khusunya pada game Smart jumping berbasi mobile learning 
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yang ternyata efektif dalam mengembangkan hasil belajar matematika siswa (Ihsani, 2024). 

Serta penelitian oleh Wardana & Andarwati (2021) dan Hamdani (2020) juga mengemukakn 

bahwa terbukti penggunan mobile learning sebagi sarana pembelajaran dapt meningkatkan 

motivasi belajar yang berkolerasi baik dengan hasil belajar matematika siswa. 

Adapun faktor-faktor yang menentukan keberhasilan penggunaan mobile learning yang 

dikemukan oleh Tasrif (2023) dan Mehrfak dkk (2024) sarana pembelajaran monile learning 

berbasis android memberikan dampak signifikan dan keseuaian serta kemudahan penggunaan, 

cara pandang, perilaku, dan kreativitas penggua, kesiapan perangkat, motivasi siswa yang 

dimana adanya dukungan lingkungan dan pola penggunaan saran pembelajaran.  

Secra keluruhan, penggunaan mobile learning adalah alat yang berguna untuk 

mengembangkan motivasi dan hasil belajar matematika siswa, namun, perjuga adanya 

pertimbangan faktor-faktor semacam desain pembelajarn, karakteristik siswa, dam kontek 

implenatasi untuk memaksimalkan manfaat mobile learning.  

 

KESIMPULAN 

Penggunaan mobile learning terbukti memberi dampak baik dan nyata pada perkembangan 

motivasi serta hasil belajar matematika siswa. Penerapan teknologi ini memungkinkan proses 

pembelajaran menjadi lebih fleksibel, mudah diakses, dan menarik bagi siswa, sehingga mampu 

menumbuhkan kedisiplinan serta motivasi belajar yang lebih tinggi. Selain itu, efektivitas 

mobile learning juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti desain pembelajaran, kesiapan 

perangkat, kreativitas pengguna, serta dukungan lingkungan belajar. Dengan memperhatikan 

faktor-faktor tersebut, mobilellearning dapat menjadi sarana pembelajaran yang bermanfaat dan 

inovatif untuk mengembangkan kualitas hasil belajar siswa, khususnya dalam bidang 

matematika. 
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